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RINGKASAN 

 
Khitan merupakan proses pembersihan alat kelamin, dengan cara memotong sebagian 

penutup penis, sehingga sumbatan yang mungkin ada karena kotoran pada saluran penis 

menjadi hilang dan terhindar dari terjangkitnya penyakit. Saat ini, pilihan cara khitan dan 

efek yang ditimbulkan beragam dan sangat berpengaruh terhadap biaya yang dikeluarkan. 

Selain itu pemahaman tentang perawatan pasca khitan dalam mengatasi efek tersebut juga 

beragam, dapat dipengaruhi oleh nilai sosial dan budaya yang melekat di masyarakat. 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan pemahaman 

keluarga tentang hal-hal yang harus dilakukan dan diperhatikan serta dihindari dalam 

perawatan luka dan mitos pasca khitan pada anak.  

Metode pengabdian masyarakat dilakukan melalui kegiatan bakti sosial khitan terhadap 30 

anak, juga edukasi perawatan luka dan mitos pasca khitan ke 30 orang tua anak yang di 

khitan melalui ceramah menggunakan leaflet secara personal. Pengetahuan orang tua 

sebelum dan setelah mengikuti  edukasi diidentifikasi menggunakan pre-test dan post-test 

yang berisi 10 pertanyaan multiple choice. Pengetahuan orang tua dalam perawatan luka 

dan mitos pasca khitan disajikan dalam bentuk grafik. Rata – rata skor pre-test 

menunjukkan nilai 43 poin dan meningkat pada post – test sebesar 100 poin. Ini 

menunjukkan bahwa edukasi perawatan luka dan mitos pasca khitan di Masjid Al-Kautsar 

Kecamatan Payung Sekaki Pekanbaru, dapat meningkatkan pengetahuan orang tua pada 

ranah kognitif. Disarankan kepada institusi pendidikan keperawatan untuk dapat terus 

meningkatkan kerjasama dengan organisasi profesi keperawatan sebagai bagian dari 

kajian akademis dan praktis khususnya didalam intervensi keperawatan medikal bedah dan 

keluarga guna meningkatkan pengetahuan masyarakat.  

 

Kata Kunci: Keluarga, pasca khitan, penyuluhan kesehatan, perawatan luka 
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kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini. Akhir kata, semoga kegiatan pengabdian 
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BAB I PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

 

Khitan pada anak laki-laki merupakan salah satu prosedur bedah tertua dan paling umum 

dilakukan secara global, yang dipraktikkan karena alasan sosial, budaya dan medis 

(Warees, Anand & Rodriguez, 2021). Diperkirakan satu dari tiga anak laki-laki di seluruh 

dunia di khitan, dengan cakupan hampir universal di beberapa tempat dan berdasarkan 

tiga dari uji coba terkontrol secara acak, menyatakan bahwa khitan mengurangi risiko 

terjangkitnya penyakit, kemungkinan terinfeksi HIV hingga 50-60% dan mengurangi 

perpindahan virus Herpes tipe 2, serta menjaga penis tetap bersih (UNAIDS, 2010). 

Prinsip utama khitan adalah asepsis dengan sayatan yang benar pada lapisan luar dan 

dalam prepusium. Teknik sayatan diupayakan tetap mempertahankan hemostasis dan 

melindungi batang penis serta urethra agar tetap baik diliat secara kosmetik (Firmansyah 

et al., 2019). Normal penyembuhan khitan sampai terlihat baik secara kosmetik dimulai 

pada hari ketujuh sampai hari kesepuluh tanpa terjadinya komplikasi seperti infeksi luka 

pasca khitan, perdarahan yang serius dan tertahannya urine lebih dari 8 jam (Seattle 

Childrens Hospital, 2021). Komplikasi tersebut dapat dicegah dengan perawatan luka 

pasca khitan yang benar, sesuai tahapan penyembuhan luka dan pengetahuan yang tepat 

dalam mengatasi keluhan yang ada. 

Berbagai upaya untuk mendapatkan pengetahuan tentang perawatan pasca khitan 

dilakukan oleh orang tua, termasuk mendapatkan informasi langsung dari dokter, 

perawat maupun dari media sosial. Namun pengaruh budaya, adat dan tradisi kadang 

menjadi sebab orang tua menerima informasi yang bisa menghambat percepatan 

penyembuhan luka, seperti pentingnya protein malah tidak diberikan, kebersihan kulit 

disekitar luka juga tidak dijaga, selanjutnya hal-hal yang perlu dihindari menjadi 

dilakukan. Penelitian Darma, Zaimy dan Idaman (2020), menyatakan bahwa hambatan 

penyembuhan luka pasca khitan justru berasal dari persepsi orang tua yang keliru 

terhadap pengetahuan yang diterima seperti adanya kekhawatiran lama sembuh membuat 

orang tua menggunakan berbagai obat ataupun ramuan tradisional secara berlebihan dan 

juga kepercayaan yang berpantang terhadap makan makanan tertentu. 

Pengetahuan keluarga termasuk orang tua tentang perawatan luka pasca khitan, berperan 

penting dalam proses penyembuhan luka. Pengetahuan diharapkan bukan hanya 
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diketahui saja, namun juga diaplikasikan ketika anak telah dikhitan, sebab perawatan 

luka yang maksimal termasuk memberikan asupan nutrisi kaya gizi seperti protein, 

karbohidrat, lemak dan vitamin serta mineral yang berdampak baik dapat mengurangi 

terjadinya komplikasi. Pemikiran ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

(Saswita, 2017), yang menyatakan bahwa terdapat hubungan yang bermakna antara 

tingkat pengetahuan orangtua dengan sikap terhadap perawatan luka pasca khitan, 

ditambah dengan kepercayaan yang berkembang di masyarakat memengaruhi pemilihan 

sikap yang diambil orang tua ketika merawat luka pasca khitan pada anak, dengan tingkat 

pengetahuan baik hanya 19,3%. 

Sekarang ini, khitan sudah dapat dilakukan dengan berbagai cara dan pilihan selain 

metode konvensional, termasuk juga biaya, efek dan komplikasi yang ditimbulkan. 

Kendala terbesar saat ini, adalah biaya karena himpitan ekonomi, apalagi dengan adanya 

kebijakan selama pandemi berlangsung seperti pemberlakuan pembatasan kegiatan 

masyarakat (Inmendagri, 2021). Tidak cukup itu saja, seputar mitos tentang metode yang 

dipilih, ataupun mitos perawatan luka pasca khitan agar cepat sembuh juga menjadi 

kendala yang tetap menjadi perhatian, meskipun sudah banyak info untuk memilih yang 

terbaik dan benar, namun masih sering dikerjakan beberapa mitos seputar luka pasca 

khitan. Sebagai dosen keperawatan medikal bedah, keperawatan gawat darurat dan 

keperawatan kritis dalam menjalankan tri darma perguruan tinggi, melalui kegiatan 

pengabdian masyarakat ini, kami dapat merencanakan masyarakat khususnya anak dan 

orang tua untuk mendapatkan khitan tanpa biaya dengan bantuan para dermawan yang 

ikut berpartisipasi di dalamnya sekaligus meningkatkan pengetahuan tentang perawatan 

pasca khitan sehingga membawa nilai-nilai sosial bermasyarakat menjadi lebih baik. 

B. Rumusan Masalah 

Masih terdapatnya angka pengetahuan orang tua pada tingkat rendah terutama perawatan 

luka dan mitos pasca khitan, hingga dipandang perlu dilakukannya sebuah pengabdian 

masyarakat kepada orang tua guna mempersiapkan diri dalam merawat luka pasca khitan 

pada anak. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini merupakan penerapan dasar 

berupa penyuluhan yang dilaksanakan pada satu kali kegiatan. Kegiatan ini nantinya 

menjadi masukan bagi institusi sebagai intervensi keperawatan keluarga dari PSIK 

Universitas Hang Tuah Pekanbaru guna meningkatkan pengetahuan masyarakat tentang 

perawatan luka dan mitos pasca khitan. Berdasarkan uraian tersebut, dilakukan kegiatan 

pengabdian kepada masyarakat dengan pendekatan bakti sosial dan penyuluhan guna 
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meningkatkan pengetahuan kepada orang tua tentang perawatan luka pasca khitan di 

Masjid Al-Kautsar Kecamatan Payung Sekaki Pekanbaru. 

C. Tujuan Kegiatan 

Tujuan kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini adalah: 

1. Umum 

Setelah dilakukan kegiatan pengabdian kepada masyarakat, diidentifikasinya 

pemahaman keluarga tentang hal-hal yang harus dilakukan serta dihindari dalam 

perawatan luka dan mitos pasca khitan pada anak.   

2. Khusus 

Setelah dilakukan kegiatan pengabdian kepada masyarakat, diperoleh peningkatan 

pengetahuan keluarga tentang hal-hal yang harus dilakukan serta dihindari dalam 

perawatan luka dan mitos pasca khitan pada anak.  

 

D. Manfaat Kegiatan 

Kegiatan pengabdian masyarakat ini bermanfaat dalam meningkatkan pengetahuan 

dan pemahaman keluarga tentang hal-hal yang harus dilakukan serta dihindari 

dalam perawatan luka dan mitos pasca khitan pada anak.  

 

BAB II SOLUSI PERMASALAHAN 

 

Masih beredarnya pemahaman tentang pengetahuan perawatan pasca khitan yang 

disikapi keliru oleh orang tua karena beberapa kepercayaan terhadap mitos dan nilai 

sosial di masyarakat, sehingga dipandang perlu dilakukannya beberapa upaya untuk 

menjawab permasalahan tersebut, yaitu:  

a. Melalui kegiatan pengabdian masyarakat dengan memberikan penyuluhan kesehatan 

tentang perawatan luka dan mitos pasca khitan kepada orang tua. Hal ini dilakukan 

agar terus dapat memberikan pengetahuan yang benar kepada masyarakat khususnya 

orang tua sehingga meminimalkan risiko pelambatan penyembuhan luka pasca 

khitan pada anak.  

b. Tindakan pemberian bantuan fasilitasi khitan gratis kepada anak, adalah hal yang 

sangat dibutuhkan orang tua untuk menjalankan sunnah tanpa mengeluarkan biaya 

sedikitpun dan sebagai bentuk kegiatan bakti sosial bersama dengan pengabdian 

masyarakat penyuluhan kesehatan yang dilakukan.  
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BAB III METODE PELAKSANAAN 

A. Kerangka Pemecahan Masalah 

Adapun kerangka pemecehan masalah pada pengabdian kepada masyarakat 

dijelaskan pada skema berikut.  

 

Skema 1. Kerangka Pemecahan Masalah 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

B. Rancangan Evaluasi 

Evalusi terhadap kegiatan ini akan dilakukan dengan pengukuran skor pengetahuan 

pre-test (sebelum dilakukan penyuluhan perawatan luka dan mitos pasca khitan) 

dan post test (setelah penyuluhan perawatan luka dan mitos pasca khitan) 

menggunakan format multiple choice yang memuat 5 pertanyaan yang disusun 

sendiri oleh penulis.  

 

 

Pengetahuan Orang Tua 

Pengetahuan dan pemahaman 

tentang perawatan pasca khitan 

masih dipengaruhi oleh nilai 

sosial dan budaya yang melekat di 

masyarakat 

Baksos 

Khitan Anak 

Kebutuhan khitan 

Penyuluhan 

Meningkatkan pemahaman keluarga 

(orang tua)  tentang perawatan luka dan 

mitos pasca khitan (hal-hal yang harus 

dilakukan dan diperhatikan serta 

dihindari)  
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C. Metode Kegiatan 

Metode kegiatan yang dilakukan pada pengabdian masyarakat ini berupa bakti sosial 

khitan kepada 30 orang anak usia SD dan penyuluhan kesehatan perawatan luka dan mitos 

pasca khitan kepada orang tua anak di Masjid Al-Kautsar Kecamatan Payung Sekaki 

Pekanbaru. Tim Pengabdian masyarakat Universitas Hang Tuah Pekanbaru bersama tim 

donatur dari organisasi profesi melakukan kegiatan khitan gratis pada anak. Setelah 

khitan selesai, maka dilanjutkan dengan pemberian Edukasi oleh anggota Tim 

pengabdian masyarakat menggunakan media leaflet secara perorangan. Sebelum 

pelaksanaan edukasi, orang tua diberikan pre-tes terkait perawatan luka dan mitos pasca 

khitan sebanyak 5 soal. Selanjutkan diberikan edukasi tentang perawatan luka (hal hal 

yang perlu dilakukan) dan mitos pasca khitan selama 5 menit. Setelah itu, orang tua 

diberikan post-tes terkait pertanyaan yang sama pada pre-tes, untuk kemudian tim 

pengabdian masyarakat mengidentifikasi pengetahuan sebelum dan setelah edukasi 

dilaksanakan.  
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BAB IV HASIL DAN LUARAN YANG DICAPAI 

A. Hasil Pelaksanaan Kegiatan 

Kegiatan pengabdian masyarakat berupa bakti sosial khitan pada 30 anak dan penyuluhan 

kesehatan “perawatan luka dan mitos pasca khitan” terhadap 30 orang tua anak dilaksanakan 

pada hari Selasa, 22 Maret 2022 yang dimulai pada pukul 08.00 s.d 13.40 WIB di Masjid Al-

Kautsar Kecamatan Payung Sekaki Pekanbaru (run down kegiatan terlampir). Waktu 

pelaksanaan penyuluhan sesuai dengan perencanaan yaitu setelah anak selesai di khitan.  

Kegiatan evaluasi penyuluhan kesehatan “perawatan luka dan mitos pasca khitan” di Masjid 

Al-Kautsar Kecamatan Payung Sekaki Pekanbaru dilakukan tes berupa pre-test dan post-test 

memuat 5 pertanyaan dalam bentuk multiple choice.  

Dibawah ini, disajikan grafik hasil pre-test dan post-test masing - masing peserta edukasi 

“perawatan luka dan mitos pasca khitan” di Masjid Al-Kautsar Kecamatan Payung Sekaki 

Pekanbaru.  

 

Grafik 1. Hasil Pre Test Dan Post-Test Masing - Masing Peserta Edukasi “perawatan 

luka dan mitos pasca khitan” di Masjid Al-Kautsar Kecamatan Payung Sekaki 

Pekanbaru. 

 

Grafik 1 menunjukkan terjadinya penigkatan pengetahuan masing - masing peserta tentang 

perawatan luka dan mitos pasca khitan. Ini dibuktikan dengan peningkatan nilai post-test 

masing-masing peserta dibandingkan dengan nilai pre-test.  
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Grafik 2.  Rerata Skor Pre-Test & Post-Test Peserta Edukasi “perawatan luka dan 

mitos pasca khitan” di Masjid Al-Kautsar Kecamatan Payung Sekaki Pekanbaru. 

 

 

Grafik 2 menunjukkan terjadinya peningkatan rerata pengetahuan peserta tentang “perawatan 

luka dan mitos pasca khitan” dari 43 poin dan meningkat pada post-test sebesar 100 poin. Ini 

menunjukkan bahwa edukasi “perawatan luka dan mitos pasca khitan” di Masjid Al-Kautsar 

Kecamatan Payung Sekaki Pekanbaru dapat meningkatkan pengetahuan peserta pada ranah 

kognitif.  

 

B. Luaran yang Dicapai 

Target capaian dari kegiatan pengabdian masyarakat ini adalah meningkatnya jumlah anak 

yang di khitan secara gratis dan meningkatnya pengetahuan orang tua tentang hal-hal yang 

perlu diperhatikan terkait “perawatan luka dan mitos pasca khitan” di Masjid Al-Kautsar 

Kecamatan Payung Sekaki Pekanbaru. Hasil evaluasi menunjukkan nilai post-test setelah 

dilakukannya edukasi secara personal meningkat dibandingkan nilai pre-test (sebelum 

edukasi). Oleh karena itu dapat diasumsikan dengan adanya edukasi pada kegiatan pengabdian 

kepada masyarakat ini dapat meningkatkan pengetahuan orang tua tentang “perawatan luka 

dan mitos pasca khitan”.  

Adapun luaran dari kegiatan pengabdian masyarakat ini adalah dipublikasikannya artikel 

pengabddian pada jurnal pengabdian masyarakat yaitu Jurnal Karya Kesehatan Siwalima oleh 

Fakultas Kesehatan Universitas Kristen Indonesia Maluku Vol 2 Nomor 1, yang akan diterbit 

September 2022.  
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BAB V RENCANA TAHAPAN SELANJUTNYA 

Pengabdian kepada masyarakat bakti sosial dan penyuluhan kesehatan kepada orang tua anak 

tentang hal-hal yang perlu diperhatikan terkait “perawatan luka dan mitos pasca khitan” di 

Masjid Al-Kautsar Kecamatan Payung Sekaki Pekanbaru, hanya dapat mengevaluasi 

pengetahuan peserta secara kognitif. Oleh karena itu juga diperlukan evalausi pemahaman 

secara psikomotor. Adapun rencana tahap selanjutnya adalah dilakukannya kegiatan simulasi 

perawatan luka pasca khitan sehingga meningkatkan pengetahuan terkait tindakan yang tepat 

dalam memberikan perawatan yang pada akhirnya dapat memantapkan orang tua dalam 

meningkatkan proses penyembuhan luka.  

 

BAB VI KESIMPULAN DAN SARAN 

A. KESIMPULAN 

Anak yang dikhitan secara gratis adalah seorang anak yang berusia 6-12 tahun pada tingkat 

sekolah dasar, sedangkan orang tua anak merupakan bagian dari masyarakat yang terlibat 

dalam membantu dan melakukan perawatan luka pada anak pasca khitan di rumah. Setelah 

dilakukan pengabdian kepada masyarakat bakti sosial khitan dan penyuluhan kesehatan tentang 

perawatan luka dan mitos pasca khitan kepada orang tua menunjukkan terjadinya peningkatan 

pengetahuan orang tua terkait perawatan luka untuk mempercepat proses penyembuhan luka. 

Hal ini dapat diasumsikan bahwa dengan adanya bakti sosial dan penyuluhan kesehatan pada 

kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dapat menambah jumlah anak yang di khitan 

secara gratis dan juga sekaligus meningkatkan pengetahuan orang tua tentang hal-hal yang 

perlu diperhatikan terkait “perawatan luka dan mitos pasca khitan” di Masjid Al-Kautsar 

Kecamatan Payung Sekaki Pekanbaru. 

 

B. SARAN 

Disarankan kepada institusi pendidikan keperawatan untuk dapat terus meningkatkan 

kerjasama dengan organisasi profesi keperawatan sebagai bagian dari kajian akademis dan 

praktis khususnya didalam intervensi keperawatan medikal bedah dan keluarga guna 

meningkatkan pengetahuan masyarakat. 
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2 Tempat dan Tanggal Lahir : Jakarta, 24 Agustus 1977 

3 Jenis kelamin : Perempuan 

4 Program Studi : S1 Ilmu Keperawatan 

5 NIP/NIDN : 1024087701 

6 Bidang Keahlian : Keperawatan Medikal Bedah 

7 Kedudukan dalam Tim : Ketua 

8 Alamat Kantor : Jl. Mustafa Sari no. 5/ 28281 
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 Email : stikes.hangtuah@gmail.com 
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9. Pengabdian Masyarakat 

No.  Judul Pengabdian Tahun  Penyandang Dana 

1 Penyuluhan Kesehatan Pencegahan 

Penyakit DBD dan Hipertensi  

2016 
 

Himpunan Mahasiswa 

Ilmu Keperawatan dan 

Prodi PSIK 

2 Pendidikan Kesehatan Pencegahan 

Infeksi Luka pada Post Khitan 

 

2020 
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3 Jenis kelamin : Laki - laki 

4 Program Studi : S1 Ilmu Keperawatan 

5 NIP/NIDN : 1022028903 

6 Bidang Keahlian : Keperawatan Gawat Darurat 

7 Kedudukan dalam Tim : Anggota 

8 Alamat Kantor : Jl. Mustafa Sari no. 5/ 28281 

 Telepon/Faksimili : 0761 33815 

 Email : stikes.hangtuah@gmail.com 

 Alamat Rumah : Jl. Kuansing 1 Perum Kartama Cemerlang   
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9.  Pengalaman dalam bidang pengabdian kepada masyrakat : 
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Bidang keahlian : Keperawatan Medikal Bedah 
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Alamat rumah : Jl. Utama Sari Gg. Sari II Tangkerang Selatan 

Pekanbaru 

Telepon 081374473786 

Email : r4ni_indra@yahoo.com 
 

1. Pengalaman dalam bidang pengabdian kepada masyarakat : 

No Judul kegiatan Tahun 
Sumber dana 

1 Pemeriksaan kesehatan gratis dalam rangka 
hari kesehatan nasional 2019 

2019 STIKES HTP 

 
 

                 Pekanbaru,              April 2022  

                 Anggota Pelaksana Pengabdian 

   

 

                (Ns. Rani Lisa Indra, S.Kep, M.Kep., Sp.Kep.M.B) 

                                                                                           NIDN 1029018702 
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Lampiran 2 

 

SUSUNAN ORGANISASI DAN PEMBAGIAN 

TUGAS 

 

No Nama NIDN Instansi Uraian tugas 

1 Ns. Sandra, 

S.Kep, M.Kep, 

Sp. Kep, M.B 

1024087701 S1 Ilmu 

Keperawatan 

UHTP 

1. Mengkoordinir kegiatan 

2. Bertanggung jawab 

terhadap jalannya kegiatan 

3. Bertanggung jawab 

terhadap penyusunan 

proposal dan laporan 

kegiatan 

4. Melakukan penyuluhan kesehatan 

5.   Bertanggung jawab terhadap 

luaran kegiatan 

6.   Mengkoordinir biaya dan 

pelaporan keuangan kegiatan 

2 Ns. Rani Lisa 

Indra, S.Kep, 

M.Kep., 

Sp.Kep.M.B 

1029018702 S1 Ilmu 

Keperawatan 

UHTP 

1. Membantu teknis 

penyuluhan kesehatan 

2. Membantu melakukan 

dokumentasi kegiatan 

3. Membantu luaran kegiatan 

pengabdian masyarakat 

4. Membantu pemberian 

konsumsi dan cendera mata 

 

 3 Ns. T. Abdur 

Rasyid, M.Kep 

1022028903 S1 Ilmu 

Keperawatan 

UHTP 

1. Membantu ketua dalam 

mengkoordinir kebutuhan 

perlengkapan kegiatan  

2. Mengkoordinir 

terlaksananya kegiatan 

bakti sosial khitan 

3. Membantu pelaksanaan 

bakti sosial khitan 
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Lampiran 4 

 

LEMBAR PRE-TEST & POST TEST  

“PERAWATAN LUKA DAN MITOS PASCA KHITAN” DI MASJID AL-KAUTSAR 

KECAMATAN PAYUNG SEKAKI PEKANBARU 

 

Nama Orang Tua : .......................................... 

Nama Anak  : .......................................... 

Berilah tanda (X) pada kolom yang orang tua pilih sesuai keadaan dan pengetahuan yang 

sebenarnya 

1 Apa yang akan Anda lakukan di rumah ketika anak Anda selesai di khitan? 

 a Tidak memberikan anak celana dalam 

 b Tidak memberikan anak izin untuk mandi  

 c Tidak memberikan anak makan ayam dan telur 

 d Selalu bersihkan penis dan daerah sekitarnya setelah buang air kecil dan buang 

air besar 

 

2 Apa yang akan Anda lakukan untuk memastikan luka jahitan selesai khitan baik? 

 a Memberikan anak pakaian yang longgar selama 2-3 hari 

 b Memastikan balutan luka anak tidak basah 

 c Selalu mengganti celana anak secara berkala 

 d Melihat luka jahitan anak tidak terbuka 

 

3 Makanan apa yang tidak akan Anda berikan pada anak setelah selesai khitan? 

 a Makan Ikan  

 b Makan Telur  

 c Makan Ayam 

 d Makanan Bergizi 

 

4 Bagaimana cara Anda akan mengeringkan luka jahitan selesai khitan pada anak? 

 a Menjemur anak supaya luka tetap kering 

 b Tidak memberikan anak izin untuk mandi  

 c 2 Tidak memberikan anak makan ayam dan telur 

 d Selalu bersihkan penis dan daerah sekitarnya setelah buang air kecil dan buang 

air besar 

 

5 Apa yang akan anda lakukan jika menemukan luka bekas khitan anak ada keluar 

cairan? 

 a Menunggu petugas puskesmas datang kontrol  

 b Melakukan penekanan pada area yang di khitan dengan kain bersih 

 c Meminta anak melangkahi kotoran ayam 

 d Mengikat bagian atas luka  
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Materi Penyuluhan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Lampiran 7 

 

Dokumentasi Kegiatan Bakti Sosial dan Penyuluhan Kesehatan “Perawatan Luka Dan 

Mitos Pasca Khitan” Di Masjid Al-Kautsar Kecamatan Payung Sekaki Pekanbaru 

 

 

a. Foto Tim Pengabmas dengan peserta Edukasi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

b. Foto Tim Pengabmas dengan peserta khitan 

 

 

 

  



 

 

Lampiran 8 

 

EVALUASI KEGIATAN 

HASIL PRE-TEST & POST-TEST MASING - MASING PESERTA  

EDUKASI “PERAWATAN LUKA DAN MITOS PASCA KHITAN” DI MASJID AL-

KAUTSAR KECAMATAN PAYUNG SEKAKI PEKANBARU 

 

 

 

No Nama Anak (Orang Tua) Nilai Pre-test Nilai Post-test 

1. Raka 40 100 

2. Ramli 60 100 

3. Kevin 60 100 

4. Bilal 40 100 

5. Bintang 20 100 

6. Andre 40 100 

7. Habib 40 100 

8. Arjuna 20 100 

9. Zaki 60 100 

10 Ahmad Triadi 40 100 

11. Qaisel 60 100 

12. Wawan Khairul 40 100 

13. Dendra 20 100 

14. Tegar Pratama 60 100 

15. Faiz 40 100 

16. Jimi 40 100 

17. M. Zikri 60 100 

18. M. Zakaria 20 100 

19. Raka Afkuari 80 100 

20. Ahmad Zubair 20 100 

21. Zikri Abdillah 40 100 

22 Noval Hamdi 40 100 

23 Rizki Ramadhan 60 100 

24 Fazri 40 100 

25 Fikri 80 100 

26 M. Revan 60 100 

27 Adriansyah 20 100 

28 M. Rapki 20 100 

29 Marid 40 100 

30 Fahmi 40 100 

 

 

No Kriteria Penilaian Nilai 

1 Pre-test 43 

2 Post - test 100 

 



 

 

Lampiran 9 

 

ABSENSI PESERTA  

BAKTI SOSIAL KHITAN DAN EDUKASI “PERAWATAN LUKA DAN MITOS 

PASCA KHITAN” DI MASJID AL-KAUTSAR KECAMATAN PAYUNG SEKAKI 

PEKANBARU 

 

 


